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KATA PENGANTAR

Manusia adalah mahluk sosial yang dikonstruksi dalam dan melalui
budaya. Budaya memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian manusia.
Oleh karena itu, setiap orang memiliki perbedaan sebagai manusia yang
berbudaya. Kebudayaan bersifat multikompleks sehingga sangat sulit untuk
dimengerti dan bersifat paradoks. Namun, melalui kebudayaan manusia dapat
mempelajari berbagai hal seperti cara berpikir atau paradigma, cara bertindak,
cara berelasi dengan Tuhan, alam semesta dan sesama.

Kebudayaan dibangun dalam konteks tertentu dan dengan sistem tertentu.
Kebudayaan dibangun dalam sistem yang berbeda-beda seperti kebudayaan yang
dibangun dalam sistem patriarkat, kebudayaan dibangun dalam sistem matriarkat.
Keduanya memiliki konsep arah dan orientasi yang berbeda. Sitem budaya
patriarkat merujuk pada pengelompokan sosial yang menjadikan seorang laki-laki
sebagai kepala keluarga dan pemimpin begitu pun sebaliknya dengan sistem
budaya matriarkat yang menjadikan perempuan sebagai kepala keluarga dan
pemimpin.

Kebudayaan setiap manusia memiliki kelebihan dan juga tidak terlepas
dari kekurangan. Kelebihan dari kebudayaan akan melahirkan produk-produk
yang membangun kehidupan bersama secara adil dan merata sementara
kekurangan dari kebudayaan dapat melahirkan produk-produk yang kurang baik
seperti merendahkan dan meninggikan serta mengistimewakan kelompok tertentu.
Hal ini kemudian melahirkan apa yang disebut sebagai diskriminasi gender.

Diskriminasi gender pada era kontemporer masih menjadi tema yang
hangat untuk dibicarakan. Salah satu diskriminasi gender dari konstruksi budaya
pada masyarakat Mamba adalah lahirnya konsep ata pe’ang yang disematkan
pada pribadi perempuan. Oleh karena itu, melalui tesis yang berjudul:
DISKRIMINASI GENDER DALAM KONSEP 474 PE’ANG PADA
MASYARAKAT MAMBA-MANGGARAI TIMUR DAN TANGGAPAN
TEOLOGI KONTEKSTUAL MODEL PRAKSIS STEPHEN B. BEVANS
SERTA IMPLIKASINYA BAGI KARYA PASTORAL GEREJA. Peneliti

berupaya mendalami konsep ata pe’ang pada masyarakat Mamba khususnya dan
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masyarakat Manggarai umumnya serta menemukan bahwa dalam konsep ata
pe’ang terselubung bentuk diskriminasi gender secara implisit. Diskriminasi
gender dalam konsep tersebut, ditanggapi dengan kontekstualisasi teologi dengan
pendekatan teologi kontekstual model praksis dari Stephen B. Bevans serta
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tangan dan hati yang berbelas kasih yang membantu peneliti. Banyak orang yang
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ABSTRAK

Siprianus Bruto, 231239/23.07.54.0882 .R. Diskriminasi Gender dalam Konsep
Ata Pe’ang pada Masyarakat Mamba-Manggarai Timur dan Tanggapan
Teologi Kontekstual Model Praksis Stephen B. Bevans serta Implikasinya Bagi
Karya Pastoral Gereja. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi Magister
Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.
2025.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana diskriminasi
gender dalam konsep ata pe’ang pada masyarakat Mamba dan bagaimana
tanggapan teologi kontekstual model praksis terhadap diskriminasi gender dalam
konsep ata pe’ang serta apa implikasinya bagi karya pastoral Gereja?

Karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan dan menguraikan
tentang masyarakat Mamba, konsep ata pe’ang pada masyarakat Mamba, dampak
atau dampak atau pengaruh konsep ata pe’ang terhadap perempuan dan (2)
Mendeskripsikan dan menguraikan tentang diskriminasi gender, teori-teori
diskriminasi gender, jenis-jenis diskriminasi gender, bentuk-bentuk diskriminasi
gender dalam konsep ata pe’ang (3) Implikasi karya pastoral Gereja.

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Data diperoleh dari
wawancara yang mendalam dengan warga, tokoh adat masyarakat Mamba, serta
perempuan yang mengalami diskriminasi gender dalam dan melalui konsep ata
pe’ang. Data yang lain juga diperoleh peneliti dari studi kepustakaan berbagai
jenis literatur yang membahas mengenai konsep Afa Pe’ang, seperti bahan kuliah
pada IFTK Ledalero, jurnal, buku-buku, dan sumber sekunder lainnya yang
memuat tema-tema yang berkaitan dengan kepenelitian.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa konsep ata pe’ang yang telah
mengakar kuat berabad-abad dalam konstruksi budaya masyarakat Mamba-
Manggarai Timur, menjadi awal diskriminasi gender terhadap perempuan yang
terwujud dalam bentuk eksplisit dan implisit. Hal demikian sangat nyata dalam
praksis hidup dan perlakuan terhadap perempuan masyarakat Mamba. Dampak
diskriminasi gender dalam konsep afa pe’ang tampak dalam realitas di mana
perempuan dianggap sebagai ata pe’ang (orang luar), wa 'u data (keturunan orang
lain) hanya karena jenis kelaminnya atau seks, di dalam keluarga perempuan
memiliki status sementara, dianggap sebagai yang bukan penerus keturunan dan
ketika bersuami perempuan dibebankan dengan sida. Berdasarkan hal demikian
peneliti menguraikan lebih jauh dalam lima indikator diskriminasi gender yaitu
marginalisasi, stereotip, subordinasi, kekerasan dan beban ganda. Oleh karena itu,
perlunya tanggapan dari perspektif teologis. Maka, peneliti menggunakan teologi
kontekstual model praksis sebagai langkah untuk meminimalisir diskriminasi
gender dalam konsep ata pe’ang. Metode teologi kontekstual model praksis
menurut peneliti adalah metode yang khas dan menarik karena analisisnya yang
tajam yang melalui tiga tahap yakni aksi penuh pengabdian, refleksi atas konteks
sosial dan menafsirkannya dalam terang biblis Kristiani dan aksi dalam komitmen
dan kebenaran. Model praksis sangat dianjurkan karena model ini dilaksanakan
secara terus menerus tanpa putus. Hal demikian dapat menyadarkan masyarakat
akan kesetaraan gender, keadilan dan kesejahteraan melalui pendekatan aksi atas
refleksi dan refleksi atas aksi yang melahirkan penekanan pada kesetaraan dan
martabat manusia dalam terang Injil. Implikasi dari penelitian ini terhadap karya



pastoral Gereja menunjukkan perlunya strategi pastoral yang lebih inklusif,
partisipatif, dan transformatif.

Kata kunci: Diskriminasi gender, konsep ata pe’ang, masyarakat Mamba, teologi
kontekstual model praksis, karya pastoral Gereja.
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ABSTRACT

Siprianus Bruto, 231239/23.07.54.0882.R. Gender Discrimination in the Concept
of Ata Pe’ang in Mamba Society-East Manggarai and the Response of the
Contextual Theology of Praxis Model Stephen B. Bevans and the Implication
for Church Pastoral Work. Thesis. Postgraduate Programme, Magister of
Religious Studies/Catholic Theology Programme, Institute of Philosophy and
Creative Technology of Ledalero. 2025.

The subject matter of this research is How is gender discrimination in the
concept of ata pe'ang in Mamba society and how does the praxis model of
contextual theology respond to gender discrimination in the concept of ata pe'ang
and what are the implications for the pastoral work of the Church?

This research aims to (1) Describe and elaborate the concept of ata pe’ang
in Mamba society, the influence of the conceptof ata pe’ang on women and (2)
Describe and elaborate on gender discrimination, theories of gender
discrimination, types of gender discrimination, forms of gender discrimination in
the concept of ata pe’ang (3) Describe the response of the contextual theology of
praxis model, forms of theology contextual models and (4) The implications for
the pastoral workof the Church.

The research method use in this study is a qualitative and descriptive
analytical approach. Data were obtained from in depth interviews with residents,
traditional leaders of Mamba society and women who experienced gender
discrimination in and through the concept of ata pe’ang. The author also obtained
data from studies of various types of literature that discuss the concept of ata
pe’ang, such as lecture materials at IFTK Ledalero, journals, books, and other
secondary sources contain themes related to authorship.

The results indicate that the concept of ata pe’ang, which has been deeply
rooted for centuries in the cultural construction of the Mamba society-East
Manggarai has become the beginning of gender discrimination against women
manifested in explicit and implicit forms. This is very evident in the praxis of life
and the treatment of women in Mamba society. The impact of gender
discrimination in the concept of ata pe’ang can be seen in the reality where
women are considered as ata pe’ang (outsiders), wa’u data (descendants of
others) only because of of their gender or sex, in the family women have a
temporary status, are considered as non-breeders and when married women are
charged with sida. Based on this, the author further elaborates on five indicators
of gender discrimination, namely marginalisation, stereotyping, subordination,
violence, and double burden. Therefore, there is a need for a response from a
theological perspective. Thus, the author uses the contextual theology of the
praxis model as a step to minimize gender discrimination in the concept of ata
pe’ang. The praxis model of contextual theology is a distinctive and interesting
method because of its sharp analysis through three stages, namely an act of
dedication, reflection on the social context and interpreting it in the light of
Christian biblical and action in commitment and truth. The Praxis model is highly
recommended because this model is carried out continuously without interruption.
This can make people aware of gender equality, justice, and welfare through and
approach of action upon reflection and reflection upon action that creates and
emphasis on equality and human dignity in the light of the Gospel. The
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implications of this research for the pastoral work of the Church show the need for
a more inclusive, participatory, and transformative pastoral strategy.

Keywords: Gender discrimination, ata pe ‘ang concept, Mamba society, contextual
theology of praxis model, Church pastoral work.
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